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ABSTRAK 
 

Chelya Ilham Ramdani Putra: Pengaruh Usia dan Jenis Kelamin Terhadap 

Kesantunan Berbahasa pada Grup Whatsapp Nasab Mbah Dayat, Skripsi, PBSI, 

FKIP UN PGRI Kediri, 2023. 

 

Penelitian kesantunan berbahasa pada grup WhatsApp Nasab Mbah Dayat 

berfokus pada pengaruh usia dan jenis kelamin anggotanya. Masalah penelitian in 

adalah (1) Bagaimanakah wujud maksim kesantunan yang ada pada grup WhatsApp 

Nasab Mbah Dayat (2) Bagaimanakah pengaruh usia dan jenis kelamin terhadap 

kesantunan berbahasa seseorang 

Komunikasi merupakan hal penting yang diperlukan oleh setiap manusia 

sebagai makhluk sosial. Komunikasi dilakukan oleh setiap manusia mulai dari laki-

laki, Perempuan, anak-anak, hingga dewasa. Dalam proses komunikasi, ada hal 

yang perlu diperhatikan diantaranya adalah terkait kesantunan berbahasa yang 

digunakan. Secara teoritis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, 

sedangkan secara metodologis penelitian ini menggunakan pendekatan 

sosiopragmatik. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan data percakapan pada grup WhatsApp Nasab Mbah Dayat yang 

mengandung kesantunan. Sumber data dalam penelitian ini adalah berupa tuturan 

anggota grup. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah diri peneliti 

dilengkapi dengan tabulasi data. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah simak catat yang terbagi menjadi beberapa tahap. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif. Triangulasi dipilih untuk menguji 

keabsahan data yang ditemukan selama proses penelitian berlangsung. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh ditemukan data terkait 

kesantunan berbahasa yang muncul pada percakapan grup WhatsApp Nasab Mbah 

Dayat. Data temuan tersebut meliputi  24 maksim kesimpatian, 9 maksim 

pemufakatan, 7 maksim kebijaksanaan, 7 maksim penghargaan, 5 maksim 

kesederhanaan, dan 1 maksim kedermawanan. Sedangkan data tuturan yang 

terpengaruh usia terdapat  18 data dan terpengaruh jenis kelamin 31 data. Data 

temuan didominasi oleh bahasa Jawa dikarenakan seluruh anggota berasal dari satu 

daerah yang sama yaitu Jawa. Akan tetapi juga ditemukan data berbahasa Indonesia. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tuturan yang ada pada grup 

WhatsApp Nasab Mbah Dayat telah memperhatikan kesantunan dalam 

penggunaannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam setiap komunikasi bahasa ada dua pihak yang terlibat yaitu pengirim 

dan penerima pesan. Pesan yang dikirimkan oleh pengirim pesan berupa ujaran-

ujaran yang mengandung  (ide,  gagasan,  atau  pikiran)  untuk  disampaikan  kepada  

penerima  pesan (Chaer,  2004:20).  Kemajuan  teknologi  di  bidang    komunikasi  

seperti  adanya  aplikasi whatsapp juga  memengaruhi perkembangan penggunaan  

bahasa  dalam  berinteraksi sosial.  Melalui whatsapp seseorang  dapat  

mengirimkan  pesan  tertulis,  mengirimkan gambar,  mengirim  pesan  suara,  

mengirim  dokumen,  hingga  melakukan  panggilan.  Aplikasi whatsapp menjadi  

alternatif    lain  daripada  SMS.  

Komunikasi  akan  berhasil  apabila penerima pesan bisa memahami yang 

disampaikan oleh pengirim pesan. Terdapat  beberapa hal yang dapat memengaruhi  

penafsiran  pesan  oleh  mitra  tutur.  Adanya  pengaruh  konteks,  budaya, 

lingkungan, pengetahuan, dan perbedaan usia dapat membuat suatu pesan akan 

memiliki arti  yang  berbeda  bagi  penerima  pesan  sehingga  menimbulkan  suatu  

anggapan  bahwa pengirim pesan tidak sopan di budaya itu. (Yule, 2006:3).  

Karakteristik penggunaan bahasa pada media sosial whatsapp perlu diteliti 

perihal kesantunannya. Hal ini bertujuan untuk memberikan wawasanpada seluruh 

penggunanya bagaimana agar dapat berkomunikasi dengan santun melalui 

whatsapp. Menurut Rahardi (2005:35) penelitian kesantunan mengkaji penggunaan 

bahasa (language use)  dalam  suatu  masyarakat  bahasa  tertentu.  Masyarakat  



2 

 

 

 

tutur  yang  dimaksud adalah   masyarakat   dengan   aneka   latar   belakang   situasi   

sosial   dan   budaya   yang mewadahinya. Beberapa pakar telah menulis teori 

kesantunan bahasa. Salah satunya adalah Leech (dalam Rahardi, 2005:59) kajian 

kesantunan berbahasa menghasilkan prinsip kesantunan bahasa  yang disebut 

maksim. Kesantunan mencakup enam maksim yakni maksim kebijaksanaan  

maksim,  kedermawanan,  maksim  penghargaan, maksim kesederhanaan, maksim 

pemufakatan/kecocokan, dan maksim kesimpatian. 

Selain enam maksim yang telah disebutkan, terdapat konsep lain yang 

mengarah pada studi bahasa dan makna sosial. Konsep ini banyak dikenal dengan 

istilah SPEAKING. Konsep tersebut apabila dijabarkan sebagai berikut, Setting 

(Situasi) adalah aspek lingkungan fisik dan sosial tempat komunikasi terjadi, 

termasuk faktor seperti lokasi, waktu, tujuan, dan kondisi fisik dan psikologis 

peserta. Participants (peserta) adalah unsur penting dalam komunikasi. Ends 

(tujuan) adalah hasil yang ingin dicapai oleh peserta dalam komunikasi. Act of 

sequence (rangkaian tindakan) adalah tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh 

peserta dalam komunikasi, termasuk tindakan bahasa dan non-bahasa. Key (kunci) 

adalah faktor-faktor yang penting atau relevan untuk situasi komunikasi tertentu, 

termasuk norma, nilai, kepercayaan, dan konteks budaya. Instrumentalities (alat) 

adalah gaya bahasa, aksen, dialek, dan gaya non-verbal yang digunakan oleh peserta 

dalam komunikasi. Norms (norma) adalah aturan atau norma yang mengatur 

perilaku peserta dalam komunikasi, termasuk norma sosial dan bahasa. Dan yang 

terakhir adalah genre (jenis) yang dapat dipahami sebagai bentuk-bentuk atau jenis-
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jenis komunikasi yang digunakan dalam situasi tertentu, termasuk narasi, pidato, 

dan wawancara. 

Dari hasil pengamatan terdapat grup whatsapp yakni grup keluarga Nasab 

Mbah Dayat. Grup ini dipilih sebagai objek penelitian didasarkan pada beberapa 

alasan. Beberapa alasan tersebut diantaranya adalah anggota grup tersebut memiliki 

latar belakang seperti usia dan jenis kelamin yang bervariasi. Seperti halnya grup 

whatsapp yang lain, perbedaan yang tampak terletak pada usia dan jenis kelamin 

masing-masing anggotanya. Alasan ini tidak dapat ditemukan pada semua grup 

whatsapp seperti grup kelas, grup organisasi mahasiswa yang secara umum 

anggotanya merupakan anak-anak seusianya. Hal ini tentu memunculkan suatu 

perbedaan yang cukup signifikan sehingga grup Nasab Mbah Dayat layak untuk 

diteliti.  

Penelitian terdahulu telah mengkaji kesantunan berbahasa pada whatsapp 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Tubi (2021) dengan judul, “Analisis 

Kesantunan Bahasa Mahasiswa dalam Pesan Whatsapp terhadap Dosen Program 

Studi Pendidikan Bahasa Indonesia.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kesantunan tuturan yang digunakan mahasiswa untuk berkomunikasi terhadap 

dosen. Penelitian ini hanya berfokus pada kesantunan berbahasanya saja. Padahal 

banyak hal terakit dengan latar belakag sosial yang dapat mempengaruhi 

kesantunan berbahasa seseorang. Dengan demikian dirasa perlu untuk dilakukan 

penelitian yang lebih lengkap untuk mengetahui pengaruh latar belakang sosial 

penutur terhadap kesantunan berbahasanya. Oleh karena itu dirumuskanlah 

penelitian terkait kesantunan berbahasa dengan pengaruh usia dan jenis kelamin.  
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Penelitian serupa juga telah dilakukan oleh Samosir (2019) berjudul, 

“Kesantunan Bahasa Whatsapp Mahasiswa terhadap Dosen Prodi Pendidikan 

Bahasa Indonesia di Universitas Indraprasta PGRI.” Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kesantunan berbahasa mahasiswa terhadap dosen. Dari penelitian 

tersebut disimpulkan bahwa percakapan yang dilakukan pada grup tersebut 

kesantunan berbahasa tampak muncul pada percakapan mahasiswa kepada dosen. 

Hanya saja masih tetap ada beberapa temuan ketidaksantunan. Padahal sebagai 

mahasiswa harus selalu memperhatikan kesantunan jika berkomunikasi dengan 

dosen. Rentang usia penutur sebagai mahasiswa juga dirasa tidak terpaut jauh 

sehingga tidak dapat diteliti terkait pengaruh usia. Selain itu, jenis kelamin juga 

tidak dibahas dalam penelitian ini. Padahal usia dan jenis kelamin ini berpengaruh 

terhadap kesantunan berbahasa seseorang. Oleh karena itu dirumuskan sebuah 

penelitian yang lebih lengkap untuk mengetahui pengaruh usia dan jenis kelamin 

terhadap kesantunan berbahasa. 

Penelitian lain terkait kesantunan juga pernah diteliti oleh Dyningsih (2021). 

Penelitian ini berfokus pada analisis penerapan maksim kuantitas dan kualitas. 

Tujuannya adalah untuk mengetahui kesantunan berbahasa pada transaksi jual beli 

yang ada di pasar. Objek penelitian ini adalah penjual dan pembeli yang ada pada 

Pasar Pon Trenggalek pada tahun 2020/2021. Penelitian ini hanya mengkaji terkait 

maksim kualitas dan kuantitas dalam tuturan yang terjadi antara penjual dan 

pembeli. Padahal cakupan kesantunan ini masih sangat luas dan tidak hanya terbatas 

pada maksim kuantitas dan kauntitas. Penelitian ini dapat disebut parsial atau hanya 

sebagian. Oleh karena itu dirumuskan sebuah penelitian kesantunan yang lebih 
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lengkap dengan pendekatan sosiopragmatik untuk mengetahui pengaruh latar 

belakakang sosial penutur yang meliputi usia dan jenis kelamin terhadap tuturan 

yang dihasilkan. 

Jika dibandingkan dengan ketiga penelitian terdahulu, penelitian ini ingin 

mengungkap pengaruh usia dan jenis kelamin terhadap kesantunan berbahasa 

khususnya percakapan di grup whatsapp Nasab Mbah Dayat. Usia dan jenis 

kelamin dipilih untuk memunculkan kebaruan topik penelitian sekaligus pembeda 

antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian serupa terdahulu. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat dijadikan salah satu sumber 

rujukan bagi pembaca khususnya dalam hal kesantunan berbahasa yang ada pada 

percakapan grup whatsapp.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, selanjutnya ditetapkan 

penelitian berjudul, “Pengaruh Usia dan Jenis Kelamin terhadap Kesantunan 

Berbahasa dalam Pesan WhatsApp Grup Nasab Mbah Dayat.” Penelitian ini 

diharapkan mampu menambah kajian penelitian tentang kesantunan ditinjau dari 

pengaruh usia dan jenis kelamin. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi sumber pembelajaran bagi pengguna whatsapp utamanya dalam hal 

kesantunan berkomunikasi melalui media sosial.  

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian diperlukan agar penelitian dapat mengarah pada tujuan 

penelitian. Sebuah penelitian perlu dibatasi ruang lingkupnya agar wilayah 

kajiannya tidak terlalu luas yang dapat berakibat penelitiannya menjadi tidak fokus. 

Perlu diketahui pula bahwa penelitian yang baik bukan penelitian yang objek 
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kajiannya luas ataupun dangkal, melainkan penelitian yang objek kajiannya fokus 

dan mendalam.  

Penelitian ini fokus pada kesantunan berbahasa yang ada pada media sosial 

whatsapp. Penelitian tentang kesantunan berbahasa pada media sosial whatsapp 

perlu dilakukan karena whatsapp merupakan media sosial yang memberikan 

kebebasan secara penuh terhadap penggunanya untuk berekspresi. Kesantunan 

berbahasa seseorang dalam media sosial whatsapp secara penuh bergantung pada 

masing-masing penggunanya. Dengan demikian, dimungkinkan banyak ditemukan 

data penelitian yang berkaitan dengan kesantunan berbahasa.  

Selain itu, penelitian ini juga fokus untuk mencari temuan apakah ada pengaruh 

usia dan jenis kelamin terhadap kesantunan berbahasa seseorang di media sosial 

whatsapp. Untuk membuktikan hal tersebut tentunya diperlukan percakapan pada 

media sosial whatsapp yang anggotanya memiliki usia dan jenis kelamin berbeda. 

Oleh karena, itu grup whatsapp Nasab Mbah Dayat dipilih sebagai objek penelitian 

karena dirasa memenuhi kriteria yaitu adanya perbedaan jenis kelamin dan rentang 

usia yang terpaut jauh antar anggotanya.  

Usia memainkan peran penting dalam menentukan tingkat kesantunan 

berbahasa yang digunakan dalam komunikasi grup WhatsApp. Biasanya, anggota 

yang lebih tua cenderung menggunakan bahasa yang lebih formal dan sopan, 

mencerminkan norma-norma sosial yang mereka kenal sepanjang hidup mereka 

(Kurniadi, 2018:4). Di sisi lain, generasi yang lebih muda mungkin lebih cenderung 

menggunakan bahasa yang lebih santai, mengadopsi ungkapan dan singkatan yang 

lebih umum digunakan dalam bahasa sehari-hari mereka. Meskipun demikian, 
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penting untuk diingat bahwa tidak semua orang dalam grup whatsapp akan 

mengikuti pola ini dengan ketat, dan preferensi individu juga memainkan peran 

dalam bagaimana seseorang berbicara dalam konteks ini. Oleh karena itu, 

kesantunan berbahasa dalam komunikasi grup WhatsApp dapat bervariasi 

berdasarkan usia, namun faktor lain seperti konteks dan hubungan personal juga 

memiliki pengaruh signifikan (Rahardi, 2005:56). 

Jenis kelamin juga dapat mempengaruhi kesantunan berbahasa (Mislikhah, 

2020:286). Pada umumnya, terdapat perbedaan dalam gaya komunikasi antara laki-

laki dan perempuan. Perempuan cenderung lebih berorientasi pada hubungan dan 

menggunakan bahasa yang lebih sopan serta ekspresif (Mislikhah, 2020:291). 

Sementara itu, laki-laki akan lebih cenderung menggunakan bahasa yang lebih 

langsung dan kasual dalam komunikasi grup. Namun, penting untuk diingat bahwa 

ini adalah generalisasi dan banyak individu yang melanggar stereotip ini dalam 

komunikasi online mereka.  

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, dapat dirumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah wujud maksim  kesantunan pada grup media sosial 

whatsapp Nasab Mbah Dayat? 

2. Bagaimanakah pengaruh usia dan jenis kelamin terhadap kesantunan 

berbahasa seseorang di media sosial whatsapp? 
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D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, tujuan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan wujud kesantunan berbahasa pada grup whatsapp Nasab 

Mbah Dayat. 

2. Mendeskripsikan pengaruh usia dan jenis kelamin terhadap kesantunan 

berbahasa pada media sosial whatsapp. 

 

E. Kegunaan Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya khasanah 

penelitian tentang kesantunan berbahasa yang ada pada media sosial whatsapp. 

Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat menambah kajian teori 

khususnya tentang pengaruh usia dan jenis kelamin yang ada pada whatsapp. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi peneliti dapat digunakan untuk memperkaya serta menambah 

pengetahuan tentang bentuk-bentuk kesantunan berbahasa. 

2. Bagi pembaca dapat memberikan manfaat serta pengetahuan dan 

gambaran pengaruh usia dan jenis kelamin terhadap kesantunan berbahasa 

yang ada pada grup media sosial whatsapp. 

3. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

pentingnya menggunakan bahasa yang santun dalam bersosial media. 
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4. Bagi dunia pendidikan, diharapkan dapat menambahkan referensi tentang 

kejadian kesantunan berbahasa dan menambah sumber bacaan yang dapat 

dimanfaatkan di sekolah maupun perguruan tinggi. 
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